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ingin mendalami AC mobil, yang terdiri dari cmpat bagian vaitu: Drs. M. Nasir, M.Pd. %
Perkembangan dan konsep pengkondisian udara, sistem pengkondisian . 2

udara, teknologi AC dengan pengaturan temperatur otomatis, dan Drs. Erzeddin AIWI! M.Pd
komponen kontrol tambahan untuk AC mobil.

Bagian pertama menyajikan tentang : sejarah perkembangan
pengkondisian udara pada mobil dari waktu ke waktu, ruang lingkup
pengkondisian udara, dan sifat-sifat udara basah yang memberikan
pondasi bagi pembaca untuk mempelajari AC mobil

Bagian kedua menguraikan tenlang cara kerja sistem pengkondisian
udara; konstruksi, jenis. dan fungsi komponen utama dan tambahan pada
AC mobil. Pembahasan ini dilengkapi dengan gambar-gambar schingga
mudah difahami.

Bagian ketiga merupakan teknologi terbaru AC mobil dengan sistem
pengaturan temperatur otomatis, dimana pada bagian ini dijelaskan
komponen-komponen sensor yang telah terintegrasi dengan sistem
lainnya pada mobil.

Bagian terakhir dibahas beberapa komponen pengaturan tekanan fluida,
dan komponen pengaman untuk mendapatkan memaksimalkan kerja AC
mobil.

Semoga apa yang disajikan pada buku ini dapat menambah pengetahuan
bagi pembaca hendaknya. )
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Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ajar ini. Tak
lupa juga mengucapkan salawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat
beliau, kita mampu keluar dari kegelapan menuju jalan yang lebih
terang.

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang
mendukung lancarnya buku ajar ini mulai dari proses penulisan hingga
proses cetak, yaitu orang tua kami, rekan-rekan kami, penerbit, dan
masih banyak lagi yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu.

Adapun, buku ajar kami yang berjudul ‘Teknologi
Pengkondisian Udara’ ini telah selesai kami buat secara semaksimal
dan sebaik mungkin agar menjadi bermanfaat bagi pembaca yang
membutuhkan informasi dan pengetahuan mengenai  sistem
pengkondisian udara pada mobil.

Dalam buku ini, tertulis konsep dasar, komponen, cara kerja,
dan perawatan sistem pengkondisian udara pada kendaraan dan juga
materi lain yang relevan dengan teknologi pengkondisian udara mobil
yang menjadi alternatif pegangan bagi mahasiswa dan dosen yang
menempuh studi tersebut.

Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu saja
jauh dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami mohon agar
pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap karya buku ajar ini
agar kami dapat terus meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku ajar ini kami buat, dengan harapan agar
pembaca dapat memahami informasi dan juga mendapatkan wawasan
mengenai bidang teknologi pengkondisian udara serta dapat bermanfaat
bagi masyarakat dalam arti luas. Terima kasih.

Padang, 27 November 2022
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Perkembangan Pengkondisian Udara

Kita mungkin tidak menduga bahwa awal dari adanya
teknologi A/C mobil yang sekarang ini berasal dari suatu ide yang
sederhana dan perjalanannya juga cukup panjang yaitu mulai tahun
1884. Pada tahun 1884, William Whiteley mencoba menaruh
balok-balok es (es batu) pada bagian bawah gerobak penumpang
yang masih ditarik oleh kuda untuk mendinginkan penumpang
yang ada. Sebuah kipas/fan dengan tenaga angin ditaruh
didepannya yang akan berputar jika gerobak tersebut berjalan.
Dengan adanya angin tersebut melewati balok-balok es /
evaporator menuju ruang penumpang sehingga ruangan gerobak
menjadi dingin. Karena udara yang dimasukkan kedalam ruangan
adalah udara dari luar, sehingga udara yang dihirup juga tidak
bersih karena bercampur dengan debu.

Pada tahun 1930, C&C Kelvinator, membuat sistem
pendingin Kelvinator dengan mesin penggerak tersendiri yang
berbahan bakar gasolin. Pada waktu yang hampir bersamaan, 1930,
Laboratorium Penelitian General Motors menyampaikan konsep
sistem pendingin dengan memakai refrigerant R12. Konsep
tersebut disetujui untuk diaplikasikan pada mobil Cadillac pada
tanggal 23 september 1932. Pekerjaan ini dimulai pada tahun 1933
dan dapat diaplikasikan pada tahun 1939 pada sebuah trunk.
Kompresor yang digunakan digerakkan oleh v-belt, tetapi belum
memakai magnetic clutch, sehingga jika ingin mematikannya harus
melepas v-beltnya terlebih dahulu.

Pada tahun 1953, General Motors membuat sistem A/C
mobil yang berbeda dengan sebelumnya, seperti sistem yang
sekarang ini, yaitu kompresor dan kondensor pada bagian engine
compartement. Dan diaplikasikan untuk yang pertama kali pada
mobil Pontiac pada tahun 1954 oleh Harrison Radiator.

Pada tahun 1954, Manufaktur mobil berlomba-lomba
melengkapi mobil buatannya dengan A/C. Chevrolet dibuatkan
General Motors, Chrysler oleh De Soto, Dodge dan Plymouth dan



